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Abstrak

Sistem loT memungkinkan pengguna untuk memantaudan mengontrolperangkat dari jarakjauh menggunakan
smartphone atauperangkat lain yang terhubung ke internet. SistemloT dapat membantu meningkatkan efisiensi,
efektivitas, dan keamanan dalam berbagai aplikasi. Salah satu pemanfaatan SistemloT dibidang kesehatan
ialahmemadukan antara perangkatloT dengan sensor medis. Penelitian ini mengintegrasikan teknologi Internet of
Things (IoT) dengan sensor OOM202 untuk mendeteksidan mengatur konsentrasi oksigen (Oz) pada ventilator
Puritan Bennett 840, khususnya untuk baby head box di ruang perinatologi. Sensor membaca kadar O, mengirim
data ke mikrokontroler ESP32, dan menampilkan hasil secara real-time pada LCD serta perangkat Android.
Sistem ini memberikan notifikasi jika kadar O di luarbatas aman, dengan akurasi alat rata-rata di bawah £1%
dankesalahan pengukuranhanya 0,18%, memastikan pemantauan O? yang efektif dan presisi.

Kata kunci: Sistem [0T, baby head box, Sensor oxygen

Abstract

1oT systems allow users to monitor and control devices remotely using a smartphone or other device connected to
the internet. IoT systems can help improve efficiency, effectiveness, and security in a variety of applications. One
of the uses of IoT systems in the field of Health is to combine IoT devices with medical sensors. This research
integrates Internet of Things (IoT) technology with oom202 sensor to detect and regulate oxygen (O2)
concentration in Puritan Bennett 840 ventilator, especially for baby head box in Perinatology room. The Sensor
reads O: levels, sends data to the ESP32 microcontroller, and displays the results in real-time on the LCD as well
as the Android device. The system provides notification if O; levels are beyond safe limits, with an average tool
accuracy of less than 1% and a measurement error of only 0.18%, ensuring effective and precise O> monitoring.

Keywords: IoT system, baby head box, oxygen sensor

Pendahuluan otomatis [2], sistem hidroponik , smart home,

Pengukuran Internet of Things (IoT) sistem keamanan pintu rumah [3][4], sistem
adalahkonsep di mana perangkat elektronik monitoring kendaraan dari pencurian [5], dan
dan sistem perangkat Gawai yang terhubung sistem informasi pelacakan dan pemantauan
melalui jaringan internet untuk memberikan COVID-19 [6]. Sistem IoT memungkinkan
kontrol yang lebih pintar dan efisien [1]. Sistem pengguna untuk memantau dan mengontrol
IoT dapat diaplikasikan pada berbagai bidang, perangkat  dari jarak jauh  menggunakan
seperti pada sistem penyiraman tanaman smartphone atauperangkat lain yang terhubung ke
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internet [7]. Dalam pengaplikasiannya, sistem
IoT dapat membantu meningkatkan efisiensi,
efektivitas, dan  keamanan dalam berbagai
aplikasi [8].

Salah satu pemanfaatan Sistem IoT
dibidang kesehatan ialah memadukan antara
perangkat IoT dengan sensor medis. Pada
penelitian kali ini penulis akan berfokus pada
sensor Oz yang dimana Oz merupakan gas yang
sangat di butuhkan bagi kehidupan manusia
[9]. Oksigen yang dibutuhkan untuk proses
respirasi sel ini berasal dari atmosfir, yang
menyediakan kandungan gas oksigen sebanyak
21% dari seluruh gas yang ada [10]. Dalam
penelitian  ini penulis  akan mengukur dan
mengatur besarnya konsentrasi O yang ada
pada VENTILATOR PURITAN BENNETT 840.
Karena selama ini sering ditemukan di rumah
sakit khususnya pada ruang perinatology alat
VENTILATOR PURITAN BENNETT 840 tidak
dilengkapi

dengan pengatur konsentrasi Oz [11].
Yang dimana O; tersebut akan diberikan
untuk pasien, padahal besarnya konsentrasi O:
tersebut sangat penting untuk pasien yang ada
didalamnya [12] [13].

Berdasarkan pentingnya untuk
mengukur dan mengatur konsentrasi O> pada alat
VENTILATOR PURITAN BENNETT 840 yang
akan dihirup olehpasien yang sedang mendapatkan
terapi [14]. Penulis akan membuat rancang

bangun alat pengatur  konsentrasi 02,
dengan judul ”“Rancang Bangun Alat Pengukur
Konsentrasi Oksigen (O2) Berbasis

Mikrokontroller ESP 32 Pada VENTILATOR
PURITAN BENNETT 840”

yang diharapkan bisa memonitor secara
jarak jauh dan mengatur kadar konsentrasi O» di
hirup pasien selama mendapatkan terapi pada
VENTILATOR PURITAN BENNETT 840.

Metode

Digital Moving Average Filter (DMAF)
adalah teknik yang digunakan untuk memproses
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen.
Dalam metode ini, berbagai percobaan adalah
dilakukan mengikuti landasan teori yang
relevan [15]. Dalam implementasinya, berbagai
desain, simulasi, dan pengujian dilakukan
mengikuti kajian teoritis yang telah diperoleh.
Hal ini dilakukan untuk mencapai tujuan awal
penelitian ini yaitu merancang sebuah alat
pengukur konsentrasi oksigen (O») berbasis iot

mikrokontroller esp32 pada ventilator puritan
bennett 840. Langkah-langkah yang peneliti
lakukan dapat diilustrasikan pada Gambar 1
berikut :

Studi Literatur

{

Desain

{

Simulasi

A 4

Implementasi

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian

Langkah pertama yang dilakukan
adalah mengumpulkan informasi dari berbagai jurnal
dan buku sebagai penunjang sebelum melakukan
penelitian. Langkah kedua yaitu proses perancangan
alat yang akan digunakan untuk sistem pengatur
konsentrasi O? pada Ventilator Puritan Bennett
840.

Langkah ketiga adalah tahap pembuatan alat
simulasi, tahap ini terdiri dari simulasi software dan
Hardware. Kemudian dilanjutkan ke tahap akhir
yaitu pengujian sistem, jika alat sudah berjalan
dengan  baik maka  dapat diambil analisis
daripenelitian dan jika pada pengujian sistem masih
belum Dberhasil maka akan kembali lagi ke
tahap perancangan ulang. Tahap analisis dilakukan
setelah melakukan pengujian sistem dan kemudian
akan dilakukan pengambilan data akan
digunakan pada penelitian.

1. Study of Literature

Pada tahap ini dilakukan berbagai
kajian terhadap teori-teori yang diperlukan.
Selain itu, kami telah melakukan pencarian
terhadap penelitian yang terkait dengan
penelitian ini sebagai pendukung dan juga
membuat  perbandingan dalam setiap
penelitian untuk mendapatkan pembaruan
dalam riset.
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2. Design

Tahap selanjutnya adalah tahap desain.
Pada  tahap ini  dilakukan  perancangan
rekayasa perangkat perangkat lunak.
Rekayasa ini meliputi diagram blok sistem dan
sirkuit sistem. Diagram blok dari sistem ini
ditunjukkan pada gambar berikut :
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Selenoid Microcontroller|

Internet
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Gambar 2. Blok Diagram Sistem

Blok Diagram sistem  diatas merupakan
Mikrokontroller yang akan memproses inputan
sinyal Analog dari sensor OOM202. Sistem
perancangan diatas berawal ~dengan input  wifi
untuk menjalankan ESP32  digunakan sebagai
mikrokontroler dari alat. Selanjutnya ESP32 akan
memproses data sensor dan kemudian ditampilkan
pada LCD dan Arduino cloud serta mengontrol
LED dan Buzzer. Kemudian untuk alur kerja
sistem dapat dilihat pada flowchart berikut ini:
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Gambar 3. Flowchart Sistem
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Pengukuran flowchart monitoring kadar
oksigen dalam baby head box akan dibaca oleh
sensor oksigen, kemudian data dikirimkan ke
microcontroller seperti ESP32. Hasil pengukuran
ditampilkan pada LCD dan perangkat Handphone
untuk pemantauan real-time. Kemudian ESP3 akan
mengonrol  Solenoid  Valve guna  untuk
meningkatkan kadar O?, kemudian nilai data O?
akan ditampilkan dan terus diperbarui untuk
memberikan informasi akurat mengenai kadar
oksigen di dalam baby head box. Jika kadar
oksigen berada di luar rentang yang aman,
alarm atau notifikasi akan dikirimkan ke
perangkat Android untuk tindakan segera.

3. Simulation

Pada tahap simulasi dilakukan berbagai
eksperimen yang berkaitan dengan program.
Program untuk sistem ini didebug dan
disimulasikan menggunakan Software Arduino
IDE.
4. Implementation and Testing

Pada tahap implementasi dan pengujian ini
semua elemen penelitian ini digabungkan dimana
ESP32 sebagai kontroller dikomunikasikan dengan
Modul Sensor, Valve, LCD dan Buzzer kemudian
ESP32 yang terintegrasi dengan WiFi akan
mengirimkan  data setting dan nilai pembacaan
sensor keserver Arduino IOT Cloud sebagai
penerapan sistem  IOT. Selanjutnya, semuanya
dijalankan sesuai dengan skenario tujuan awal.
Proses pengujian pada tahap ini dilakukan secara
parsial dan secara keseluruhan  sesuai dengan
skenario tujuan awal penelitian.

Hasil Dan Pembahasan

Untuk mengetahui  sejauh mana hasil
perancangan dan pembuatan alat ini, maka
dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah
komponen yang ada pada alat berjalan dengan baik
atau tidak. Hasil pengujian dilakukan dengan
membandingan ~ modul dengan ventilator di
karenakan ventilator mempunyai pengaturan
oksigen yang tetap  untuk mempermudah
melihat hasil perbandingan alat yang di buat
dengan oksigen yang ada di ventilator bisa
dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 4 Pengujiandengan Ventilator
PURITAN BENNETT 840

Untuk  mengetahui  keakuratan  nilai
pembacaan (07} pada modul dengan
dibandingkan pada  ventilator maka perlu
dilakukan  perhitungan  nilai  error  atau
kesalahan dengan rumus sebagai berikut

% Kesalahan =

(Nilai Terukur—Nilai Sebenarnya) x 100
Nilai Sebenarnya

Hasil pengujian dan perhitungan
kesalahan pada modul ditunjukan dalam
Tabel 1 berikut ini :

Tabel 1 Pengujianalat dengan Ventilator

PURITANBENNETT 840
No (3:) \l;etr;ii Alat Selisih Eror/(:r

1 21 21 21 0 0.0%
2 25 25 25 -1 0.0%
3 30 30 30 -1 0.0%
4 35 35 35 -1 0.0%
5 40 40 40 -1 0.0%
6 45 45 45 -1 0.0%
7 50 50 50 0 0.0%
8 55 55 55 0 0.0%
9 60 60 60 0 0.0%

10 65 65 65 0 0.0%
11 70 70 70 0 0.0%
12 75 75 74 -1 -1.3%
13 80 80 79 -1 -1.3%
14 85 85 84 -1 -1.2%
15 90 90 89 -1 -1.1%

Tabel di atas menunjukkan bahwa
modul yang dibuat dalam penelitian ini telah
bekerja dengan baik dan dapat mendeteksi
konsentarsi O, dengan faktor kesalahan rata-
rata dibawah + 1.3%. sehingga masuk dalam
toleransi tingkat akurasi sensor OOM202 yaitu
sebesar = 1%.

Grafik berikut ini merupakan
gambaran linieritas hasil pengujian pada
modul :

% Error

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

e Nilai Sebenarnya e Nilai Terukur
Gambar S Grafik Pengujian Linieritas pada Modul

Dapat dilihat pada grafik diatas jika Nilai kadar 02
naik maka nilai pembacaan kadar 02 pada Ventilator
dan modul alat akan sama-samanaik dan saling Linier.
Sistem IOT pada Alat ini ialah menggunakan
Platfrom Arduino IOT Cloud yang dimanaaplikasi
inidapat bekerja dengan baik dan dapat diakses
secara Online dan darimana saja walaupun berbeda
jaringan sekalipun. SistemIOT inidapat menampilkan
secara Realtime sesuai pembacaan nilai Sensor
pada alat. Berikut ini merupakan tampilan pada
website dan pada Handphone :
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Gambar 6 Tampilan IOT pada Website

Pada sistem IOT Arduino Cloud Website
menampilkan 2 box nilai data yaitu nilai
pembacaan Oxygen dari Sensor OOM202 dan
data setting kadar nilai Oz yang ingin dicapai.

Monitoring Oxygen

Gambar 7 TampilanlOT pada Handphone

Pada sistem IOT Arduino Cloud Handphone
menampilkan 2 box nilai data yaitu nilai
pembacaan Oxygen dari Sensor OOM202 dan
data setting kadar nilai Oz yang ingin dicapai.

Adapun selanjutnya merupakan uji
kecepatan data yang diterimaolehArduinolOT
Cloud dari alat melalui transmisi  WiFi,
berdasarkan perubahan nilai sensor dalam
satuan  Second atau detik yang akan
dibandingkan dengan nilai pembacaan sensor pada
LCD ditunjukan pada Tabel 2 berikut ini :
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Tabel 2 Pengujian perubahan nilai terhadap
waktu

No O2 (%) LCD(S) Arduino Cloud (S)

1 21 0 1
2 25 0 2
3 30 0 1
4 35 0 1
5 40 0 1
6 45 0 1
7 50 0 3
8 55 0 3
9 60 0 2
10 65 0 1
11 70 0 2
12 75 0 2
13 80 0 2
14 85 0 3
15 90 0 3

Rata-rata 0 1.93 detik

Tabel di atas menunjukkan bahwa modul yang
dibuat dalam penelitian ini telah bekerja dengan
baik dengan rata-rata selisih pengiriman data
keArduino IOT Cloud ialah 1.93 detik lebih
lambat dibanding dengan pembacaan nilai
sensor yang  langsung tertampil terus-menerus
tanpa jeda waktu pada LCD ESP32.

Kesimpulan

Dari data yang diambil kemudian
diolah, dan telah dibahas pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut :

1. Sensor O0OM202 series yang
digunakan dalam penelitian  ini, memiliki
sensitifitas yang linear dan sudah bekerja
dengan baik serta mampu mendeteksi kadar
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konsentrasi O, pada

2. Sistem IOT pada penelitian ini sudah
bekerja dengan baik dalam memonitring kadar
02 yang disetting dan kadar O yang terbaca
pada sensor serta sudah dapat diakses secara
real-time dan dimana saja menggunakan
Website maupun perangkatHandphone dengan
selisih jeda waktu 1.93 detik saja dari
pembacaan nilaikadarO2 langsung padamodul
ESP32 untuk perbaruan nilainya.

3. Kekurangan dari alat ini ialah waktu
untuk mencapai setting O masih lambat dan
berkisar antara 2-3 Menit untuk itu untuk
penelitiselanjutnya dapat menambahkan sistem
kontrolyanglebih maksimal.

Saran

Untuk penelitian kedepan, ada beberapa saran
yang bisa dipertimbangkan:

1. Alat ini dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan  diaplikasikan ke peralatan medis
lainnnya atau sebagai monitoring kondisi ruangan
yg memerlukan tingkat akurasi konsentrasi Oz yang
tinggi.

2. Alatini dapat dikembangkan untuk bagian
Solenoid Valve agar lebih cepat dalam
mencapai kadar O, yang disetting.
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